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Abstract
The ability of critical thinking is part of Higher Order Thinking Skills (HOTS). To develop the

ability of critical thinking is crucial to support the development of high-level thinking skills.

The study aims to see the use of critical thinking-based teaching materials to optimize early
semester student critical thinking skills in trigonometric courses. This research is a qualitative

descriptive study, the subject of research is a student of early semester on trigonometric

courses. The research subject amounted to 25 people. The results of the study that the use of
the teaching materials critical thinking can increase the ability of the Higher Order Thinking
student early semester that follows trigonometric courses.
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Abstrak
Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk mendukung
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
penggunaan bahan ajar berbasis berpikir kritis untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa semester awal pada mata kuliah trigonometri. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif, subjek penelitian adalah mahasiswa semester awal pada mata
kuliah trigonometri. Subjek penelitian berjumlah 25 orang. Hasil penelitian bahwa
penggunaan bahan ajar berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan Higher Order
Thinking Skill Mahasiswa semester awal yang mengikuti mata kuliah trigonometri.

Kata Kuncf: Optimalisasi, HOTS, Berpikir Kritis,




1.Pendahuluan

Program studi pendidikan matematika adalah program studi yang bertujuan
untuk menghasilka tenaga pendidik dan kependidikan yang berkompeten
dibidangnya. Oleh sebab itu mahasiswa prodi pendidikan matematika tidak
hanya diharapkan dapat menguasai konsep-konsep matematika melainkan
mahasiswa pendidikan matematika harus dapat menguasai kemampuan
matematis yang lainnya, seperti kemampuan komunikasi, pemecahan
masalah, penalaran, berpikir kritis, berpikir kreatif serta masih banyak lagi
yang lainnya. Namun pada era sekarang dengan tujuan pemerintah yang
menerapkan kurikulum 2013 yang mana siswa harus dapat melakukan
berpikir tingkat tinggi atau yang sering disebut dengan Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Sebagai mahasiswa tahun awal pada prodi pendidikan
matematika haruslah dapat mengambangkan kemampuan HOTS.

Untuk mengembangakn kemampuan Higher Order ThinKing Sklils
mahasiswa tidak hanya diperlukan model pengajaran yang tepat tetapi juga
harus didukung oleh perangkat yang digunakan. Salah satu perangkat yang
digunakan dalam perkulihan trigonometri adalah bahan ajar. Bahan ajar yang
digunakan harus lah mengikuti karakteristik mahasiswa, oleh karean itu
karakteristik penyajian suatu bahan ajar akan sangat berperan penting dalam
mencapai tujuan atau kemampuan yang akan dicapai. Menurut Daryanto
(2014) dalam Lestari (2018) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan oleh guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan didalam kelas.
Bahan ajar yang digunakan baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Dengan
adanya bahan ajar diharapkan pelaksanaan pembelajaran jauh lebih menarik
dan dapat mengakomodir kemampuaﬂ yang akan dikembangkan. bahan ajar
yang baik adalah materi bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
tujuan menciptakan suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik
dan mengakomodir kemampuan yang akan dikembangkan.g

Menurut Somayasa (2013) menyatakan bahwa keuntungan yang
diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan bahan ajar adalah: 1)
meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan; 2)
setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan peserta didik mengetahui benar pada
bahan ajar yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian mana
mereka belum berhasil; 3) peserta didik mencapai hasil sesuai dengan
kemampuannya; 4) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester
dan 5) pendidikan lebih berdaya guma, karena bahan pelajaran disusun
menurut jenjang akademik.

Ciri bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang dapat mengakomodir
kemampuan yang akan dikembangkan. Oleh karena itu strutkur penyajian
bahan ajar harus mengikuti indikator dari kemampuan yang akan




dikembangkan. Misalkan jika fokus utama pembelajaran adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah maka bahan ajar haruslah
disajikan berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Dalam
penelitian ini kemampuan yang akan dioptimalkan adalah Berpikir tingkat
tinggi mahasiswa atau HOTS. Untuk bahan ajar yang digunakan adalah bahan
ajar berpikir kritis. Menurut As’ari (2018) bahwa berpikir tingkat tinggi atau
¥ng sering disebut dengan Higher Order Thinking Skills selalu melibatkan
berpikir kritis dan berpikiréreatif. Berpikir kritis juga dibutuhkan dalam
proses pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk mendayagunakan dan mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya sehingga mampu memecahkan masalah yang
sedang dihadapi, serta mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi
secara cermat, tepat, teliti tanpa menimbulkan pemahaman yang berbeda
dalam usaha menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan
nyata serta dapat mengatasi kesalahan dan kekurangan yang sedang dihadapi.
Menurut Abdullah (2013) berpikir kritis adalah kemampuan dan disposisi
untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan
menggunakan strategi kognitif dalam menggeneralisasi, membuktikan, atau
mengevaluasi situasi matematis yang kurang dikenal dengan cara reflektif.
Berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan melaksanakan pemikiran
yang reflektif dan masuk akal yang difokuskan untuk memutuskan apakah
sesuatu itu layak untuk dipercaya atau tidak, dan apakah suatu pekerjaan
layak dilakukan atau tidak. (5]

Menurut Andriyani (2019) bahwa Dalam keterampilan berpikir kritis
perlu adanya pengulangan untuk melatihnya walaupun sebenarnya
keterampilan ini sudah menjadi bagian dari kemapuan berpikir. Latihan rutin
yang dilakukan agar berdampak pada efisiensi dan berefek langung pada
keterampilan berpikir yang telah dimiliki. Pada perkuliahan trigonometri
proses berpikir yang paling utama adalah proses berpikir tingkat tinggi,
seperti yang dijelaskan diawal bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi akan
melibatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Kemampuan berpikir
kritis akan digunakan dalam kegiatan menganalisis soal, memahami setiap
instruksi, mengaitkan pengetahuan dan sebagai alat yang sangat potensial
untu melakukan penyaringan informasi. Kemampuan berpikir kritis dalam
Higher Order Thinking Skills (HOTS) sudah dianggap sebagai kemampuan
dasar yang sangat penting untuk dikuasai seperti halnya kemampuan
membaca dan menulis.

Menurut Sumarno (2012) mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis
karena semua komponen dalam berpikir tingkat tinggi merupaka bagian dari
komponen kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan uraian diatas dapat
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis dapat membantu seseorang




dalam kegiatan Berpikir tingkat tinggi. Menurut Fisher (2010) Higher Ortder
Thinking Skills (HOTS) sering disebut juga sebagai berpikir tingkat tinggi,
Higher Ortder Thinking Skills (HOTS) di bedakan dengan Lower Order
Thinking Skill (LOTS), yang jika diidentikan dalam dengan taksonomi bloom
Higher Ortder Thinking Skills (HOTS) dikelompokan dalam kemampuan
kognitif analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation).
Sedangkan untuk LOTS pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comgyehensi-on) dan penerapan (application).

Berpikir kritis dan kreatif dikategorikan sebagai HOTS, sedangkan
(recall) dan basic termasuk dalam LOTS. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa HOTS merupakan proses berpikir kritis dan kreatif dﬁlm proses
pemecahan masalah. Sehingga pemecahan masalah merupakan basis ggama
dalam HOTS yang dibangun dari berpikir kritis dan kreatif. HOTS dibagi
menjadi empat bagian yaitu pemecahan masalah, mengambil keputusan,

rpikir krtis dan berpikir kreatif. Namun yang menjadi basis utama adalah
berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang mendalam mengenai
beberapa hal yang bertujuan untuk mencapai suatu kesempulan. Sesuai
&ngan pendapat dari Ennis (Tillar. 2011) dalam Yuniar (2015) Menyatakan
bahwa indikator berpikir kritis dibagi menjadi lima kelompok yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut dan menyusun taktik serta
strategi penyelesaian. Dari kelima Sehingga dﬁat mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester awal. indikator keterampilan
berpikir kritis tersebut, kemudian dikembangkan menjadi sebelas indikator.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ennis (Devi, 2011) dalam Yuniar (2015)
menyatakan bahwa “indikator tersebut antara lain memfokuskan pada
pertanyaan, menganalisis argumen, mempertimbangkan yang dapat
dipercaya, mempetimbangkan laporan observasi, membandingkan
kesimpulan, menentukan kesimpulan, mempertimbangkan kemampuan
induksi, menilai, mendefinisikan konsep, mendefinisikan asumsi, dan
mendeskripsikan”.

Menurut Musfigi (2014) Bahan ajar atau Modul Ajar dimodifikasi, atau
dikembangkan sendiri agar sesuai dengan kebutyhan dan tujuan
pembelajaran. Sementara itu, bahan ajar yang berientasi pada karakter dan
HOTS sulit sekali ditemukan. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar
yang berorientasi karakter dan HOTS sangat penting untuk dilakukan.
Pengembangan bahan ajar tersebut dapat dilakukan melalui penelitian
pengembangan agar dapat dihasilkan produk yang valid, praktis dan efektif.
Pada penelitian sebelumnya sudah dilakukan penelitian pengembangan bahan
ajar berpikir kritis dan hasil dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa
bahan ajar sudah dalam kategori layak. Tujuan dari penelitian adalah untuk




mengoptimalkan kemampuan Higher Order Thinking Skill Mahasiswa

Semester awal melalui penggunaan bahan ajar berpikir kritis.

2.Metode

Bagian ini meliputi: jenis penelitian atau pendekatan yang digunakan,
populasi dan sampel (subjek penelitian/responden), teknik pengumpulan
data dan analisis data.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, karena dalam
penelitian ini akan menggambarkan bagaimana suatu bahan ajar yang
digunakan dapat digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan Higher
Order Thinking Skill Mahasiswa semester awal. Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa semestgr | yang mengikuti Mata Kuliah Trigonometri
dengan jumlah mahasiswa 25 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 17
orang perempuan. Waktu penelitian pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa
Instrumen tes berupa soal evaluasi dan instrumen non tes yang berupa lembar
observasi. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang berupa hasil
instrumen tes untuk mengetahui Kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa dan data kuantitatif ini dianalisis dengan statistik sederhana yaitu
untuk menghitung nilai tes untuk memperoleh rata-rata.

Berikut ini Skema penelitian yang dilakukan :

Observasi Awal

A 4

Perencanaan

l

Treatment

l

Refleksi dan analisis




3.Hasil dan Diskusi

Pelaksanaan pembelajaraan dengan menggunakan bahan ajar berpikir
kritis dilaksanakan dalam 6 pertemuan masing-masing dibagi menjadi 3
pertemuan setelah dilaksakan dua pertemuan pada pertemuan ketiga
dilakukan tes yang masing-masing dibai menjadi 2 siklus, pemberian tes untuk
melihat peningkatan kemampuan higher order thinking skills mahasiswa
semester awal. Pada setiap pertemuan dilakukan akan dilihat keterlaksanaan
tahap pmebelajaran yang berdasarkan kepada berpikir kritis. Berikut ini hasil
observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Tabell. Keterlasanaan Kegiatan Pembelajaran

Dosen
Rata-rata 3,35
Siklus I Persentase 84,60 %
Kategori Baik
Rata-rata 3,85
SiklusII | Persentase 96,35 %
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil observasi yang dilakukan
terjadi peningkatan, pada siklus | keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu
sebesar 84,60% dengan kategori baik meningkat pada siklus II menjadi
96,35% dengan kategori menjadi sangat baik. Dengan keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dosen dikategori baik maka akan
menyebabkan meningkatkan kegiatan partisipasi atau keaktifan mahasiswa
dalam proses pembelajaran.

Pelakasanaan pembelajaran melalui penggunaan bahan ajar berpikir
kritis ini adalah untuk mengoptimalkan kemampuan Higher order thinking
Skills mahasiswa. Untuk melihat penikatan tersebut dilakukan tes setiap akhir
sesi pembelajaran atau siklus yang dilaksanakan yaitu pada pertemuan ketiga
setalah melakukan kegiatan pembelajaran, berikut hasil peningkatan
kemampuan Higher Order Thinking Skills Mahasiswa setelah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berpikir kritis.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan HOTS Mahasiswa

Nilai > 75 15
Siklus I Persentase 60%
kategori Cukup
Nilai > 75 23
Siklus I1 Persentase 92%
kategori Sangat Baik




Dari tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan HOTS
mahasiswa meningkat, pada siklus 1 diketahui bahwa mahasiswa yang
memperaoleh nilai atas 75 hanya 15 orang sedangkan pada siklus ke Il jumlah
mahasiswa yang memperoleh nilai diatas 75 menjadi 23 orang, hasil
pembelajaran pada siklus | masih dapat dikategorikan cukup sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 92% yang dapat dikategorikan sangat baik.
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan
HOTS mahasiswa semester awal setelah dilakukan pembelajaran atau
perkuliahan dengan menggunakan bahan ajar berpikir kritis.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan
ajar berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan HOTS mahasiswa, yang
mana ini sesuai dengan Nisa (2018) yang menyatakan bahwa kemamapuan
berpikir tingkat tinggi atau Hots terdiri kemampuan berpikir kritis, jika
seseorang dapat berpikir kritis malg akan berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS. hal ini juga sejalan dengan pendapat Astutik
(2016) yang menyatakan bahwa Berpikir Krtisi merupakan bagian dalam
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mana seseoranga akan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam melakukan kegiatan berpikir
tingkat tinggi. sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi seseorang akan dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam
berpikir kritis.

4.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penggugaaan bahan ajar berpikir kritis dapat
mengoptimalkan kemampuan Higher Order Thinking Skill mahasiswa awal
pada mata kuliah trigonometri, hal ini berdasarkan peningkatan nilai rata-rata
mahasiswa dari siklus I ke Siklus II yaitu pada siklus II dari 25 subjek hanya 2
orang subjek yang belum melewati ambang batas nilai yang ditetapkan. Saran
untuk penelitian selanjutnya adalah melengkapi penelitian dengan melakukan
wawancara agar proses berpikir mahasiswa yang melakukan berpikir tingkat
tinggi lebih dapat dilihat lagi proses kegiatannya.
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